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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul, "Fungsi Sintaktis Frasa Pre-
posisi dalam Kalimat Bahgsﬂ Indonesia". Permasalahan
¥Yang diangkat ialah bagaimana posisi frasa preposisi da-
lam kalimat bahasa Indonesia, apakah dengan pemindahan
posisi frasa preposisi tidak menyebabkan perubahan mak-
na kalimat, Posisi frasa preposisi ditentukan oleh fung-
sinya dalam kalimat dan wacana. Fungsi-fungsi ini ada -
lah fungei atributif, fungsi predikatif, fungsi peleng-
kap, dan fungsi adverbial,

Pengumpulan data dalam penelitian’ini menggunakan
metode observasi yang dilakukan melalui teknik sadap dan
teknik catat. Sedangkan dalam analisis data dilakukan de-
ngan menggunakan metode deskriptif, yakni dengan cara
mendapatkan data tentang pemakailan Preposisl, frasa pre-
posisi dan mendegkripsikannya dengan melihat posisinya
dalam kalimat.

Berdasarkan analisis data, hasilnya menggambarkan
bahwa posisi-posisi yang dapatiditempati oleh frasa PEE-
posisi adalah posisi awgl, posisi tengah, dan poslsi ak-
hir. Posisi ini ada yang tegar, dan ada yang tidak tegar,
Bila frasa preposisil berdasarkan fungsi atributif, maka
Irasa tersebut tegar pada posisl tengah atau akhir kali-
mat sesual dengan posisi nomina yang menjadi intinya.

Kemudian bila pesiel’fraea preposisi berdasarkan fungsi
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pelengkap selalu berada di posisi akhir, Lain halnya po-
slsi frasa prepvosisi berdasarkan fungsi predikatif, po-
slsi frasa tersebut dapat ditempatkan pada awal dan ju-
ga pada akhir kalimat. Sedangkan posisi frasa preposisi
berdasarkan fungsi adverbial posisinya dapat berada pada

awal, tengah, dan akhir kalimat,




BAB I
FENDAHULUAN

1.1 Iﬂtn; Balﬂkanﬁ Mamalah

KEebanyakan oramg menganggap bahwa babasa 1itu ada
secara alamiah sehingga tidak perlu dibahass lagl atan .
dipersoalkan, Padehal, harus disadaril bahwa bahasa itu
l£lpnnyn1 aistem atau kaidah-kaldah yang berlaku, Oleh
sebab itu apabila msnusia ingin menggunakan bahasa de=-
pgan sebalk-balknya, maka haruslah diperhatikan semua
eilstem atau kaidah-kaldah tersebut pads bahasa yamng ber=
sangkutan,

Dalam berbshasa dibarapkan agar mudabdipahami dan
ﬂimung&rti cleh lawam bicara, Namun, sebenarnya tidak
cukup hanya saling mengerti saja, tetapi lebih dari itu
harue diperhatiken pula kaldabh-kaldah yang telsh dite<
tapkan dalam usaha terwujudnys pembakusn bahasa Indo=-
meaia, |

bahasa yang dipgrsunakﬂn manusis, balk lisan oao-
pun tniisnu didokung pembemtukannya oleh kesatuen bentmk
yeng berupa kelimat. Untuk melahirkan suastu gagasen yang
beik dam benar, maka kita harus menggunaken kelimat=ka=
limat yang disusum secara balk agar mudah dipahaml oleh

lawan bicara. Neamun, bukan berarti bahwa sustu kalimat

merupakan susuman/ tumpuken keta sesuka hati, melainkan




harue terdiri atas rangkaian yang berstruktur. Demgan

demikian bahasa 1itu mempunyal unsur-unsur yvang harus di-
tata secoara silstematis,

Fenataan unsur-unsur kebahﬁaaan yang teratur dan
elatematis itu, perlu dilakukan berdasarkan kaidah-ka=
idah yang berlaku, FPenerapan kaldah-kaidah yang ada,
perlu diadakan penelitian dan pengkajlen secara menda-
lam. Oleh sebab itu, penulis mencoba mengangkat malah
geatu aspek yang berhubungan dengan kaidah sintaksis, yak-
ni “Pemakalan Frasa Preposisl dalam Ealimat Bahasa Indo-
nesia, |

-Frana merupakan salaeh satu satuan kalimat yang me-
megaug.periunn penting, sebab pola struktur frasa meru-
pakan sustu unit pengucapan bahass dalam sustu kalimat,
Démgan kata lain, bebwa setlap kelimat terdiri atas ke
satuan-kesatuan unli: pengucapan bahesa yang mungkin ha-
nya terdirl atas satu kata atau lebih yang tidak melam-
raul batas fupgel. Artinya, belum jelas fungesi apa yang
didudukinya. Frase yang merupakan satdan pembentuk kali-
mat dapat menempatl salah eatu fungel dalam kalimat,

Ealimat yang terbentuk, terdiri atas baglan=-bagi-
an sebagal komponennya. Baglan yang merupeakan kesatuan
ito, saling berhubungen antara bagian yang satu dengan
bagian yang lainnya yang dilatur oleh kaidah-kaidah yang
berlaku. Miealnya dalem bahasa Indénmesia terdepat kata=-
kata seperti di, ke, deri, padd, terhadap, tentang atau

- ml -.":"|-:__-.' [ S 1 T L T = mea




lebih dikenal dengan eebutan kata depan, Eata-kata se=
macam itu tidak dapat berdiri sendiri sebagal subjek

dan predikat serta fungel-fungel klausa yang lain. Ka=-
ta-kata tersebut dapat dikatakan tidak pernah mengalaml
perubahan bentuk, namun,“-kata-kata itu berfungsel sebagal
penanda dalam frasa eksosentrik,

parl berbagal masalah yang telah dibahas oleh pe=
nulia—ﬁeuulis pabelumnya tentang kata depan, maka dalam
pembahasan inl, penulis mencoba mengangkat permasalahan
darl eisgi lain yakoni berkaitan dengan poaisi frasa pre-
posisil dalem kalimat yang kewndisn dirupuskan dalam jo-
dul Pemakelan Frasa Preposisi dalam Kalimat Bahapa Indo=
mesia.

Bila melihat frasa preposisi dalem kelimat bahasa
Indonesia, maks sering timbul pertanyaan yang berkaitan
dengan frasa preposisi tersebut yakni bagaimana popisi
fraga preposisl dan Fplklh dengan pemindahan poslisi fra-
sa preposisil tidak mengakibatkan perubahan makna baglan
kalimat lainnya, Sepintas lalu tampaknya tidak ada per-
bedaan yang berartl apeblila frass preposisi berada pada
awal kalimat, di tengah, atau dismkhir kalimat, Naomun,
penulis akan berusaha melihat hal-hel apa saja yang da-
pat mempengaruhi perubahan posisl frasa preposisi da-
lam kalimat, Atas dasar inilah sehinggs penulis terta-

rik untuk mengkajinya,




l.,2 Batasan Masalah

Sebelum mengikuti lebih jauh uraisn dalam penulis-
an ini, maka penulis perlu membatasi ruang lingkup masa-
lah yang akan dibahas, karena pada dasarnya permasalah =
an yang akan diangkat dalam suatu penulisan belum ada
batasan atau spesifikasinya, Oleh sebab itu penulis akan
membatasi permasalahan yang lebih spesifik lagi, sehing-
ga tujuan pembahasan dapat tercapai secars maksimal, De-
ngan demikian, dapat memudahkan pembaca dalam menang-
kap maksud penulis,

Sesuai dengan. judul skripsi ini, yakni: "Fungsi Sin-
taktis Frasa Preposisi dalam Kalimat Bahasa Indonesia" ,
maka dalam hal ini yang menj di objek pembahasan adalah
mengenal perubahan posisi frasa preposisi yang terdapat
dalam kalimat bahasa Indonesia yang difokuskan pada fra-
sa eksosentrik,

Untuk membahas secara keseluruhan hal-hal yang ber-
kaitan dengan pokok permasalahsn tersebut, tentu tidak -
lah mungkin, Oleh sebab itu, penulis akan membatasi ruang
lingkup pembahasan, yaitu dengan melihat perubahan posi-
sl frasa preposisl dalam kalimat bahasa Indonesia berda-

garkan fungsl sintaktis.

1.5 Rumusan Magalah
Sepertl diketahui bahwa bahasa sangat kompleks,

dan universal yang terdiri atas beberapa komponen yang




berkaitan antara yang:satu dengan yang lainnya. Kadang-
kala terjadi perbedaan penafsiran pada setiap masalah
Yang muncul dan dapat menimbulkan adanya kesimpangsiur-
an pengertian yang dimsksudkan., Untuk menghindari hal
tersebut dan wgenghindari keluarnya dari jalur pemba-
hagan, maka penulis skan merumuskan permasalahan yang re-
levan dengan Judul yang akan dibahas, sebab yang akan
diuraikan lebih lanjut adalah bersumber dari pokok per-
magalahan yang dapat dirumusgkan sebagal berikut:
l. Bagailmana posiel frasa preposiel dalam kalimat baha-
sa lbdonesla?
2. Apakah deugaﬁ pemindohan poeiel frasa preposiel dalam
kalimat, tidak ueﬂyuhahkan perubahan makna kalimat?

1.4 Tujusgn Penulisgan
: Setiap bidang ilmu yang ﬂitaliti:}iltu mempunysal
suatu tujusen ysng aksn dicspal, Begitu pula halnya da-
lam penyusunan skripsi ini. Adapun tujuan yang 1n5;n
dicapal dalam panuliann_inl. adalqh: |
1. Unyuk ;angatahui bagaimana posisel frasa preposisl
dalam kalimst bahasa Indoneels.
2. Untuk mengetahul apakah angan pemindahan posisl fra-
sa preposisi dalam kalimat bahasa Indonesla - rdapat

mengubah maknas kalimat,

1.5 Matods




Sudah merupakam keharusan bahwa dalam setlisp penu-
lisan karya ilmiah menggunakan metode dan teknik ter-
tentu untuk mencapal tujuan yang diinginkan. Penggunaan
dan teknik itu dimaksudkasn agar masalah yang dibahas da-
pat ﬂipurplﬁh1 hqg%} yang memuaskan, Dengan kata }Ein,
babwa dengan menggunakan metode atau cara tertentu maka
akan diyarnleh bahan atau data yang diingiﬂkan sarta
snaglisis data secara terarah dan sistematis. Metode yang

penulis pergunakan dalam penuligan inl adalah sebagal
berdikut:

1l.5.1 Pengumpulan Data
Dafﬂ Yang diku%gplkanﬂdalﬂm penelitian ini adalah

data yang berupa bahasa tulis. Adapun yang dimaksudkan

]
LF

datavtulia.ibéhaaa tulis) ialah pemakaian bahasa secara
”tartg}iqp Yang terdapat dalam sumber data. Metode yang
penulis akan pﬂrguqakan dalam penulisan ini dibagli atas

dua tahap, yaltu:

1.5.1.1 Metode Pustaka

Motode inl yang pertama-tama dipakal :.pada_..=aat
mengadakan penelusuran terhadap buku- buku 1lmiah yang
ralﬂ?aﬁ dengan masalah yang akan dibahas. Buku-huku ter-
sebut terdirl atas buku-buku pokeok dan buku-buku palang-
kap. Buku pokok ¥yaltu buku yang secara langsung membica-

rakan tentang kata depan sekalligus frasa preposisli atau




frasa depan. Sedangkan buku pelengkap yaltu berupa buku-
buku yang bersifat melengkapli atau membantu dalam pemba-
bhasan ini. Langkah selanjutnya adalah membaca buku-buku
tersebut kemudian mencatat hal-hal yang erat kaitannya
dengam pokok permasalahan,

Dasaruﬂasar;tanri yang dipercleh dari hasil pem-
bacaan dapat dijadikan acuan dasar dalam menganalisis ma-

Balah dan sebagal pedoman di dalam pemecahan masalah.

l.5.1.2 Metode Dbservasi

Penelitian di lapangan dilakukalh untuk menjaring
data primer. Dari penelitian lapangan ini, penulis te=
lah mendapatkan beberapa data dari berbagal sumber ter-
tulis seperti pada beberapa majalah, surat kabar ha-
rian. .
e Sejalan dengan hal itu, untuk mendapatkan data
yang obyektif dalam penelitian ini, digunakan metode
observasi. Observasl bukan hanya melihat, mengamati atau
menonton saja. Akan tétapl ﬂhsﬂrvaail adalah pemilihan,
pengubaban, pencatatan, dan.pengkuélan ﬂarnngkﬂiaq_yfri-
laku dan suabanra seseual dﬂn;an.tujuan-tuiugn am;iriﬂ
(Rakhmat, 1985: 118). |

Matode observasl dalam aplikasinya, yaitu meng-
amati dengan cermat pemakalan frasa preposlsl yang ter-

dapat dalam sumber tertulis, yakni dari majalah, dan su-

rat kabar harian. Pengoperasional metode observasl 4ini




dilakukan melaluil beberapa teknik, yaitu teknik dasar
_éﬂéﬁg dan teknik lanjutan E%ﬁél* Adapun Yyang qinaksud
dengan teknik sadap, yaitu dalam mendapatkan data perta-
ma-tama harus dengan gogenap kecerdikan dan Kemauan yang
keras untuk menyadap pegbinaraan atau penggunaan babasa
seseorang (Sudaryanto, 19868:2). Jadi dalam hal ini penu-
%ia heruﬁnh; mendapatkan data saca;@at mungkin da;gqn
menyadap setiap kalimat yvang memakal frasa ‘depan atau
frasa preposiei. Dan teknik catat dimaksudkan adalah
dengan mencatat semua data yang diperoleh atau yang te-
lah disadap sebelumnya yang kemudian dimasukkan ke da-
lam kartu data yang telah disiapkan sebelumnya. Hal ini
akan mﬂmudnhkan-pgnpliﬁ, Epabiil sewaktu-waktu ;ﬁmhutuh-
kan kembali data tersebut. :

1.5.2 Analigis Data
Di dalam menganalisis data yang telah diperoleh
melalul pengumpulen data, maka dalam penulisan skripsi
inl, penulle menggunakan metode analislie deskriptif.
Metode deskriptif adalah metode yang diinkuk&n semata-
mata hanya berdasarkan pada Iﬂktalyaug ada atau fenomena
yang memang secara emplris hidup pada penutur-penuturnya
sehingga yang dihaslilkan atau yang dicatat berupa perian
bahaga Yang blasa dlkatakan slfatnya seperti potret: pa-
paran seperti adanya (Sudaryanto, 1992: 62).

g
Maksud penullis dalam penulisan inl, &adalah melu-




kigkan pemakaian frasa preposisl dalam kalimat bahasa In-
donesia berdasarkan ragam baku {(bahasa resmi), Selanjut-
nya dapat dilihat bagaimana posisl frasa preposisl da-
lam kalimat bahasa Indonesia berdasarkan kaidah- kaidah

¥Yang berlaku.

1.6 Sumber Data

Data éang penulis analisis dalam penelitian 4ini,
adalah data yang diperoleh dari surat kebar harian Fa-
jar, dengan membatesl ruang lingkup pemakalannya pada
bulan Jull sampal September 1993. Penulls membatasl da-
tanya pada bulan Juli sampai September, karena waktu
tiga bulan penulis anggap sudah cukup untuk nﬂmpernllh:
data yang dibutubkan. Selein darl surat kabar harian
Fajar, Jjuga panul;g memperoleh data darl majalah Tempo

terbitan bulan November 1991,




BAB 11
PERGERTIAN DAN RUANG LINGEUP SINTAKSIS

2.1 Pengertiap Sintaksis

Sebelum penulis melangkah lebih jauh, sebalknya di-
kemukakan beberapa pendapat mengenal sintaksis.

Menurut Verhaar (1983: 70), kata sintaksls: berasal
dari Yunani gun "dengan" dan tattein "menempatkan", Isti-
lah tersebut secara etimologlie berarti menempatkan bersa-
ma-gama kata-kata menjadil kelompok kata atau kalimat dan
kelumpuk—ku;umpuk kata menjadl kalimat. Bidang sintakeils
ini nan;alidiki gemua hubungan antar-kata dan antar-ke-
lompok kata (atau antar-frasa dalam satuan dasar slotak-

hgia itu yakni kalimat.

Fandangan lain dikemukakan @leh Kentjono {1982:53),
bnp'n eintakseier yang juga disebut tata kalimat merupakan
studl gramatikel mengenal kalimat. Dalam hal ini kata men
Jadl satuan yang tarkec;;1yang membentuk satuan- satuan
gramatikal yang lebih besar.

Lain halnya dengﬁp pendapat Ramlan (;?E?;El} bahwa
ihti;?E:Bintakﬂia secara langsung teraq?ii dari bahasa
Ealanda1ayntaksia. Sintakels lalah baglan atau cabang da-
ri ilnu bahasa yang memblcarakan seluk-beluk wacana, ka-
limat, klsusa, dan frasa.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dalam

1lmu sintaksis memuat cakupan kata, frasa, klausa, dan

kalimat. Kata sebagal satuan yang terkecll, dan kalimat
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sebagal satuan yang besar.

Flptﬂkﬂiﬂ berusaha menerangken pola-pola yang men-
dasarl satuan-satuan sintaktis serta baglan-baglan yang
membentuk satuan-satuan tersebut, Dl samping itu sintak-
slg Juga membicarakan' alat-alat sintaktis yang menghu-
bungkan bagian-bagian pembentuk (atau konstituen) satuan
eintaktis serta menunjukkan wakna gramatikalnya.

Salah satu tugas sintaksis lalah menerangkan pola-
pola yang mendagari satuan-satuan sintaktis serta konsti-
tuen-konstituennya, Memerikan pola-pola sepertl itu tidak
lein mengemukakan hasil analisa satuan-satuan sintaktis.

;Untuk mengatur semua itu secara esistematis, maka
pembagian sintaksie terdirl atas tiga tataran yaitu:
fungei-fungsl sintakeis sebagali tataran paling atas, ta-
taran kategori-kategori di bawahnya, dan tataran peran
sebagal tataran yang terendah.

Menurut Verhaar (1983:78) fungei sintaktis menca-
kup dia cirli sebagal berikut:

a. Kekosongan, bahwa sustu konstituen adalah kosong sen-
diri, tidak punya isl sendirli selain dari penglsian-dari
;uﬂr oleh kategori dlﬁ peran., Identitasnya ditentﬁk&n
oleh relasi dengan konstituen yang lain.

b, :Rélasionalitas, bahwa fungsi itu pada hakekatnya ber-
hubungan dengan fungel lain. Tanpa hubungan tersebut, ar-
ti fungsl tidak ada sama sekali. Jadi fungeil subjek (3)

menyatakan adanya hubungan dengan predikat (F), pra@ikaf




rangan, .n
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(P) menyatakan adanya hubungan dengan subjek (5), demi-
kian pula sebaliknya. ¥

Untuk lebih jelasnys, cirli fungsl tersebut dapat di-
lihat melalui kalimat berikut:

{1) Ayah membaca koran.

Berdasarkan clri kekosongan, unsur_gyah pada kali=-
mat di atas adalah subjek karena menempati fungsl sub-

jek, unsur membaca adalah predikat kerena menempatl fung-
i predikat, dan unsur koran adalah objek “karena.:menem-
pati fungsl objek.

Bila berdasarkan cirl relasionalitas, unsur .pgab

~ sebagal subjek dapat dikenal karena hubungannya dengan

unsur’ membaca sebagal predikat, begitm pula sebaliknya,
unsur membaca sebagal predikat dikenal -karena hubungan-

nya dengan unsur gyah sebagai subjek. Demikian pula de-

ngan unsur koran sebagal objek tidak dapat dikenal se-

belum mengenal unsur membaca sebagal predikat.

Setiap kata atau frasa dalam kalimat mempunyal
fungsi yang mengaitkannya dengan kata atau frasa lain
yang ada dalam kalimat tersebut. Fungel itu beprsifat

gintaktis, artinya berkaltan dengan urutan kata atau

~ frasa dalam kalinat1 Fungei sintaktis utama dalam baha-

sa adalah predikat, subj?k, objek, palangknp,.dnn keta-
Sebagalmana yang telah dikemukakan sebelumnya bah-

in_}l@ﬁ_sintaksiﬂ mencakup kate, frasa, klausa, dan ka-
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limat, Tapl dalam hal ini penulis hanya menekankan pada
frasa karena sesual dengan pokok permasalahan yang akan
dibahas,

Berikut inl penulis akan mengemukakan beberapa pen-
dapat para pakar bahasa mengenal batasan frasa. Ramlan
(1986:14¢) berpendapat bahwa frasa lalsh satuan grama-
tik yang terdirl atas dua kata atau lebih yang tidak me-
lampaul batas fungsi. Tarigan (1985:93) mengemukakan bah-
wa frasa adalah satuan linguistik yang secara potensial
nlrupakaq dua gabungan kata atau lebih yang tldak mempu=-
nyal cirl klausa. Batasan lain yang dikemukakan cleh Kri-
dalaksana (1984:5%) bahwa frasa 1alah gabungan dua kata
atau lebih yangisifatnya tidak predikatif, gabungam itu
dapat rapat-dan dapat renggang. pi gamping itu ada pula
yang berpendapat bahwa frasa adalah satuan konstruksi ter-
dirl darl dua kata atau leblh yang membentuk suatu kesa-
tuan., Eesatuan yang dimaksud di sinl adalah kesatuan yang
dap.; membentuk suatu makna baru yang sebelumnya tidak
ada (Keraf, 1984:138).

Lain halnya dengan Wirjdecedarmo (1985:33) yang me-
ngemukakan frasa adalah satuan linguistik yang “terpdirl
atas dus kata atau leblh yang selalu menjalankan satn
fungsl dalam sebuah kalimat.

Selain beberapa pendapat di atas, masih banyak pen-
dapat lain yang bisa dijadikan sebagal bahan acuan untuk

memasuki pembahasan. Seperti Parera (1983:35) berpenda-
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pat bahwa frasa lalah satuan konstruksi yang dibentuk
kata atau lebih tetapl yang tidak mempunysi ciri kons-
trukel sebauh klausa dan eering pula ia mengisi  elot
atau gatra dala! tingkat klausa . Selanjutnya Kentjono
(1982:57) berpendapat bahwa frasa ialah gatuan gramatik-
8l yang terdipl dari dua kata atau lebih yang tidak ber-
ciri klnuﬂa‘:é&dnngkaqﬂﬁgnqyri (1985:93) mqngénukaknn
bahwa frasa ialah satuan sintaksis yangltﬂrkecil meru=-
pakan pemadu kalimat,

_Dgri beberapa batasan mengenal frasa, makg dapat
diﬁiﬂp;ikﬂn bahwa frasa merupakan satuan ketatabahasa-
an yang terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak me-~
ll;paui_hatas fungsl dan tidak bererl klausa.

2.2 Cird-ciri Fraea
Ciri-ciri frasa sangat penting dipahaml untuk le-
blh memantapkan kita terhadap pengertian frasa yang te-
lah dipaparkan di atas,
D1 bawah iml akan dikemukakan labih rincil lagi ci-
ri-cirizfrasa sebagai berikut:
a. Frasa merupakan bentuk ketatabahasasn yang minimal
terdiri atas dua kata atau lebih.
gaperti: (1) baju baru

(2) mahasiewa lama

(3) sangat cantik




Eonetruksl frasa (1) sampal dengan (3) di atas
terdiri dari kata baju {Hj, mahasiswa (N), dan can-

“. .tik sebagal unsur inti frasa, sedangkan baru (AJ),1a-

ma (AJ), dan gangst (AJ) sebagel unsur atributnya.
Sebuah frasa mempunyal hubungan yang renggang atau
rapat, artinya sebuah frasa masih dapat atau tidak bi=-
ga lagl disisipl olek kata lain atau ditukar urutan——
nYa.
contoh: (4) akan belajar

(5) rumah besar

Sepintas lalu bentuk frasa (4) sampal ! demgan
(5) di atas sama konstruksinya, akan tetapi bila di-
perhatikan ketegaran hubungan-hubungan unsur-unsur-
nya, maka akan ditemukan perbedaannya.

Bentuk frasa akap belajar yang berupa ;raaa ver-
ba (FV) terdirl dari unsur akan dan belsjar yang ti-
dak d;pat digisipi oleh kata lain karena hubungannya
sangat kaku (rapat). Berbeda dengan frasa rumah be-
gar (FN) yang terbentuk dari kata rumsh dan Eﬁgg;. Hu-
bhngan ansur-unsgur frasa ini agak renggang sifa}hra
(elastis), sebab sekalipun kedua unsur frasa rumsh
hesar disisipi oleh kata yang lain, tetapl berhentuk
frasa.

Jadi di samping bentuk Jpumah basq y terdipat

ey

pula behtuk rumsh yang besar yang tetap sebagal frasa,




Ca

Sifat kerenggangan frasa rumah besar (5), yaknli ke-

dua unsur-unsur frasa itu dapat diperluas dengan
menyisipkan kata lain di antaranya.
Frasa tidak melampaui batas fungel atau tidak sama
dengan kunatpuksi klauﬁn, maksudnya hﬁlﬁnrjaldn fung-
8l apa yang ﬁiduduhinya. Haﬁnn fraga merupakan satuan
pembentuk kalimat yang dapat menduduki salah satu
fungsi dalam tingkat klausa atau kalimat, yaitu baik
sebagal pengisi fungel subjek (5), predikat (P), ob-
jek (0), dan keterangan (K).
contoh:

(7} orang itu

{8) telah melaporkan

(9) kejadian ini

(10) kemarin malam

Konstruksi frasa (7) sampai danggn {10) akan
jelas fungeinya bila frasa itu dirangkaikan dalam
satu kalimat seperti di bawah ini:

(11) Orang itu telah melaporkan kejadian ini

kemarin malam,

Fraga prang itu (FN) yang terdiri darl unmsur
grang (N) dan igg (D) berfungel sebagai subjek (3),
fridsa falah-peimporkan (F¥V), terdiri dari unsur Eéiﬂg
(ABp) dan unsur melsporkan (V), menduduki fungsli pre-
dikat (P), kajsdian ini (FN), terdiri dari unsur ke~




d.

jgdian (N) dan unsur inl (D) menduduki fungsli sebagai
objek (0), dan frasa kemarin malam (F-Ket) yang ter-
diri dari unsur kemarin dan malam (N), berfungsi se-

bagal keterangan (K). Jadi sebuah frasa belum jelas
fungsl apa yang didudukinya sebelum ditempatkan pada
tataran yang setingkat di atasnya, yaknl pada tingkat
klausa atau kalimat.
Contoh frasa yang laln:

{12) bayl sehat

{13) sepatu kulit

(14) musik klasik
Sebuah frasa bersifat kategorisl, maksudnya frasa da-
pat dibagli atas beberapa kategori, antara lain frasa
verba (FV), frasa ajektiva (F-Aj), frasa nomina (FN),
frasa numeralia (F-Num), dan frasa depan {FP) {R;niﬂn.
1986:149). Kategori frasa dapat dilihat pada contoh di
hgwah ini:
contoh frasa verba

{15) sudah pergl
(16) sedang belajar

Frasa (15) sudah pergl terdirl dari unsur gudah

(Asp) dan pergi (V), serta frasa sedang belajar (FV),
unsur-unsur pembentuknya masing-masing kata gedang

(Aep) dan kata belajar (V). Kedua frasa di atas (15)
dan (16) marupakﬂn-frasa verba, karena kata pergl dan




kata belajar adalah inti frasa itu, yakni dapat berdis-

iﬁibuai paralel dengan keseluruhan frasa. Sedangkan un-
Sur akan dan sedang masing-masing sebagai atribut., Hal
ini dapat dilihat dalam kalimat di bawah ini:

(17a) Adiknya sudah pergi ke Jakarta.
(17b) Adiknya pergi ke Jakarta.

(18a) Mereka sedang belajar di perpustakaan.

(18b) Mereka pelajar di perpustakaan.
gontoh frasa ajektiva:

(19) sangat kecewa

(20) cantik sekali

(21) indah nian

Frasa (19) sampai:dengan (21) yakni, sangat ke-
gewa, cantik sekali, dan indah plan terdiri dari ajek-
tiva kecewa, cantik, dan indah sebasgal inti frasa. Un-
BUT anngﬂi; sekall, dan nlsn sebagal atribut frasa itu.
Frasa (19), (20), dan (21) dapat dilihat pada contoh di
bawah ini:

(22a) Orang tusnya sangat kecewa.

(22b) Orang tuanya kecewa,

(23a) Mamanya cantik sekali,

(23b) Mamanya cantik.

(24a) Indah pien pemandangannya.

(24b) Indah pemandangannya.

Frasa (22a) sampal dengan frasa (24b), memperli-




hatkan bahwa ajektiva kecewa, gantik, dan ipdsh dalam
klausa (22b), (23b), dan (24b) dapat berdistribusi de-

ngan frasa gsangat kecewa, cantik gekali, dan indah nian
yang masing-masing dimuat dalam klausa (22a), (23%a) dan
(Ehﬂ:t

Sebuah frasa ajektiva dapat terwujud dengan  ha-
dirnya unsur atribut di depan atau di belakang ajektiva

sebagal inti frasa.

contoh frasa pomina:

{25) baju merah

(26) sepatu baru

(27) pagl ini

Konstruksl frasa baju merah, sepatu baru, pagi ini
terdiri darl nomina baju, gepatu, Eﬂﬁ; sebagal inti fra-
ga. Unsur yang mengikutinya yaitu, merah (Aj), baru (A])
dan ini (D) pada frasa (25), (26}, dan (27) berfungsi
sebagal atribut. Fraea nomina di atas dapat dilihat ke-
aajajaraﬁnya dalam kalimat di bawah ini:

(28) ;.leu membell baju Eggg“.

h.-Ihu membell baju.

c. Tbu membell merah.

 (29) a. Adik memekal sepatu baru.
b. Adik memekai gggggg.m
c. *Adlk memakail bagu.
(30) a. Kaml akan hﬂrangk;t Eﬁﬁl.iﬂl-




b. Kami akan berangkat pagi.

c. "Kaml akan berangkat igi.

Pada data kalimat (28a), (29a), dan (30a) yang
masing-masing memuat frasa (25), (26), dan (27), ber-
distribusi paralel dengan nﬂmiﬁa égjg. 0 atu, dan_ﬁg-
gl yang dimuat dalam (28b), (29b), &an (30b). Lain hal-
nya dengan kata merah, baru, dan inl pada kalimat (28c),
(29¢), dan (30c) yang tidak dapat berdistribusl paralel
dengan frasa nomina. Hal ini dapat dibuktikan dengan me-
lihat kalimat (28c}), (29c), dan (30¢) yang tidak berte-
rima.
contoh fraga numeralia:

(31) tiga botol
(32) dua buah

(33) satu ekor

[}ﬁé.iimﬂ Orang

Frasa (31) sampai dengan frasa (34) terdiri dari

numeralia tiga, dus, "satu, den lima sebagai intdi frasa,

sedangkan unsur botol, buah, ekor, dan orang menglkuti-

nya sebagal atribut.
gontoh frass preposisi:

(35) dalam lemari
(36) darl kantor
(37) bagl rakyat

Frasa (%5) sampal dengan fraaa (37) terdiri dari




kata depan dalam, dari, bagi sebagal penanda. Sedangkan

kata lemari (N), Eaﬁtﬁr (N), dan rakyat (N) sebagal pe-
tanda. o

2.3 Jenis-jenis Frasa

Secara umum, frasga dibagl ke dalam dua jenie,yak-
ni, (1) frasa endosentrik; (2) frasa eksosentrik. Frasa
endogentrik adalah frasa yang mempunyal distribusi yang
dengan unsurnya, baik semua unsurnya, maupun salah satu
UNSUrnya. Sedangksan yang dimaksud dengan frasa eksosen-
trik adalah frasa yang tidak mempunyai distribusl sama

dengan semua unsurnya. (Ramlan, 1%86:146).

Selanjutnya frasa endosentrik dapat dibedakan atas
tiga bagian ditinjau darl sifat kedudukan unsur-unsurnya
yaltu;

8. frasa endosentrlk yang koordinatif;
b. frasa endosentrik yang atributdif;

c. frasga endosentrik yang apositif.

Adapun yang dimaksud dengan frasa endosentrik yang
koordinatif ialah frasa yang terdirl darl unsur-unsur se-

tara dan kemungkinan unsur-unsur itu dapat dihubungkan
dengan kata penghubung dgp atau ghtgu (Ramlan, 1986:147).
contoh:

(38) suaml istri suami dan igtri

(39) ayah ibu _ ayah dan ibu




Pada kata guami, istri, serta ayah, ibu merupakan

unsur pokok dan secara semantik masing-masing merupakan
unsur yang penting,

Beda dengan yang dimaksud frasa endosentrik yang
atributif, yaknli frasa yang terdiri dari unsur-unsur
yang tidak setara, dan unsur-unsurnysa tidak mungkin di-
hubungkan dengan kata penghubung dan atau atau (Remlan,
1986:147).
contoh:

(40) sedang belalar

(41) baju baru

(42) prang ini

Kata-kata yang digarisbawahi dalam frasa (40)
gsampal dengan (42) yakni: k;tn belajar, baju, orang yang
merupakan unsur pokok (UP) dan secara samantiﬁ merupakan
unsur yang terpenting, sedangkan unsur lainnya merupakan
aﬁrihut-

Frasa endosentrik yang apositif adalah suatu ben=
tuk frasa Yyang unsur pusatnya dapat digantikan oleh
unsur atributnya, karena secara semantik wunsur pusat
dan -atributnyas sama (Ramlan, l?EE:lhﬁ}.
contoh: _ |

(43) Bapak Soeharto, Presiden Republik Indonesla.

(43a) Bapak Soeharto skan berkunjung ke Eropah.

{(43b) Presiden FRepublik Indonesia akan berkunjung




ke Eropah.

Dalam frasa Bapak Soeharto, Presiden ﬁaﬁﬁﬂiiﬂ In-

donesia unsur-unsurnya tidak dapat dihubungkan dengan
kata penghubung dan atau atau dan secara semantik unsur
yang:satu, dalam hal inl uneur Bapak Soeharto, sama de-

ngan PFregiden Hepublilk ]ﬂ.ﬂnnaaia. Karena sama, maka un=-
sur Bapak Soeharto, dapat menggantikan wunsur Fresiden

Hepublik Indonesia, begitu pula sebaliknya unsur Pre-
giden Republik Indonesia dapat menggantikan unsur Ba-

pak Soeharto,

Seperti telah diketahul di atss bahwa selain je-
nis frasa endosentrik, masih ada jenis frasa laln yaltu
frasa eksosentrik. |

Yafip-dimaksud frasa eksosentrik ialah frasa yang
tidak mempunyal distribusl yang ssma dengan semua unsur-
nya (Ramlan, 1986:146).
contoh:

(44) di kampus
(45) akan datang

(46) dari pasar

Berdasarkan frasa (44) sampal dengan (46), masing-
masing unsurnya tidak dapat bergantian mengisli salah sa-
tu slot (gatra) dalam tingkatan klesusa atau kalimat.

contoh dalam kallmat:




(47) Paristiwa itu terjadi di kampus,

Pada kalimat di atas (47) tidak dapat diubah men-
Jadi:

(4B)*Peristiwa itu terjadi di.

(49)*Peristiwa itu terjadi kampus.

Baerdasarkan uralan di atas, maka dapat dengan mu-

dah diketahui atau ditentukan kategori-kategori frasa

yakni dengan mengenal unsur pusatnya. Seperti yang tas .
lah diketahui bahwa frasa dapat dibavi atas enam katu;

gori, yaltu frasa depan (FP), frasa benda (FN), frasa

kerja (FV), frasa sifat (F-Aj), dan frasa bilangan {fL

Num).

2.4 Pengertian Preposisl

Setelah melihat beberapa batasan tentang frasa,
maka peda uralan selanjutnya, penulis mengutip bebera-
pa bétasan yang telah dikemukakan cleh para ahlli bahasa
tentang definisi preposisl dan selanjutnya penulis sim-

pulkan untuk dijadlkan acuan utama dalam penulisan indi.
Ramlan (1987:18) mengemukakan bahwa kata depan

atau preposiel adalah kata-kata partikel yang berfungsi
gebagal penanda dalam frasa eksosentrik. Moeliono (1988

:230) mengemukakan bahwa preposlsl atau kata depan ada-
l1eh kata tugas yang berfungsi sebagal unsur pembentuk

frama preposlsisional. ;Ealanjutnya Badudu (1991:149)
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berpendapat bahwa kata depan merupakan kata untuk me-
rangakaiken kata yang satu dengan kata yang lain ;yamg
menyatakan tempat. Kridalaksana (1986:93) mengatakan ka-
ta depan atau preposisl sdalah kategorli yang terletak
di depan kategori lain (terutama nomina) sehinggs ter-
bentuk frasa Eksnﬂqﬁtrgs direktif. Sedanghkan Poerwadar-
minta (1984:450) mengatakan bahwa preposisl adalah kata
yang menjadi pengantar pada kata yang lain.

Lain halnya dengan pendapat Wojowasito (dalam Ram-
lan, 1987Y:14) menentukan kata depan berdasarkan ciri
gintaksls, bahwa kata golongan inil memiliki fungsl ad-
verbial dan blasanya terletak di muka kata depan. Selain
itu, Hnt; golongan ini menyatakan hubungan pe;nyatnan
yang tErggnduns dalam Eata-&ata di mube dan di belakang-
nya. _

Selain beberapa batasan di atas, masgih banyak ba-
tagan lain mengenal preposiel atau kata 'depan antara
lain yang dikemukakan oleh Alisyahbana (1986:86) bahwa
kata depan atau preposiei lalah kata-kata yang menghu-
bungkan kata benda dengan kata-kata yang lain serta me-
nentukan sekali sifat perhubungan 1tu. Selanjutnya, de-

finisl tradisional yakni kata yang merangkaikan kata-kas=
ta atau baglian-baglan kalimat (Keraf, 1984:80).

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang

dimakeud dengan preposisl atau kata depan adalah kata




yang dapat merangkaikan kata yang satu dengan kata yang

lain dan berfungei sebagai penanda dalam frasa eksosen-
trik,
Contoh kata depan atau preposisi dalam kalimat:

{51) Ini suatu pelajaran bagi kita.

(52) Adik menulie dengan pensil,

Hata depan yang terdapat pada kalimat (51) dan
(52) yakni bagi dan dengan dapat merangkaikan kata yang
ada di depan dengan kata yang ada di belakangnya.

2.5 Cirl Preposiel

Sebahagian ahll bahasa menggolongkan preposisi
eebagal penshubung._ﬁanun. ada Jjuga ahli bahasga yang

menggolongkan” sebaghl kata depan; Dalam tatabahasa 'se=
karang, prepoeisl termasuk pembaglan golongan kata yang
baru, yaltu salah satu komponen darli kata tugas l&in--
nya. Berikut ini akan diuraikan beberapa pendapat ahll
bahasa dalam menentukan preposiei atau kata depan se-
bagal berikut.

Keraf (dalam Ramlan, 1987:14) mengatakan bahwa

untuk menentukan preposisl, dapat dilihat berdasarkan
ates dua ciri-ciri yaitu ciri morfologis dan ciri ein-

taksls. Secara morfologie, pada umumnya preposisi su-

kar mengalaml perubahan bentuk, sedangkan secara sin-




taksis , preposiel tersebut tidak dapat menduduki fung-

sl 5, P, 0, melainkan hanya berfungsi untuk memperluas
atau mengadakan transformasi kalimat. Selain dari itu,
kata golongan ini pada umumnya tidak dapat berdiri sen-
dirl sebagal kalimat.

}ain halnya dengan Slametmulyana (dalam Ramlan,
1987:14) mengatakan bahwa untuk menentukan preposisi da-
pat dilihat berdasarkan fungsli kata dalam " kalimat.
Berdasarkan fungsinya, kata-kata dalam bahasa Indonesia
digolongkan menjadi empat regu, dan kata depan termasulk
regu keempat, atau golongan kata-kata pembantu per-
talian.

Sedangkan Wojowasito (dalam Ramlan, 1987:14), me-
nentukan preposisi hanya berdasarkan ciri sintakeis,
bahwa golongan kata ini memiliki fungsi adverbial dan
biasanya terletak di muka kata benda. Selain dari itu,
dikemukakan juga behwa kata golongan ini menyatakan hu-

bungan antara pernyataan yang terkandung dalam kata-ka-

Berdasarkan penentuan ciri yang telah dikemukakan
oleh para ahli bahasa di atae, maka jelaslah bahwa un-
tuk menentukan ciri preposliel dapat ditentukan melalui
dua ciri ketatabahasaan. (1) berdasarkan cirl morfolo=-
gls, yaknl kata depan tidak menjadl dasar dalam pembwn-

tukan kata yang lebih besar. Pada umumnya " katas depan




taksis , preposisl tersebut tidak dapat manduduki'Iung-

sl 5, P, 0, melainkan hanya berfungei untuk memperluas

atau mengadakan transformasi kalimat. Selain dari itu,
kata golongan ini pada umumnya tidak dapat berdiri sen-
dirli sebagal kalimat.

Lain halnya dengan Slametmulyana (dalam Ramlan,
1987:14) mengatakan bahwa untuk menentukan preposisi da-
pat dilihat berdasarkan fungsl kata dalam ‘' kalimat.,
Berdasarkan fungsinya, kata-kata dalam bahasa Indoneeia
digolongkan menjadi empat regu, dan kata depan termasuk
regu keempat, atau golongan kata-kata pembantu per-
talian.

Sedangkan Wojowasito (dalam Ramlan, 1987:14), me-
nhentukan preposiei hanya berdasarkan eirl sintaksis,
bahwa golongan kata ini memiliki fungel adverbial dan
biasanya terletak di muka kata benda. Selain dari itu,
dikemukakan juga bshwa kata golongan ini menyatakan hu-

bungan antara pernyataan yang terkandung dalam kata-ka-

Berdasarkan penentuan cirl yang telah dikemukakan
oleh para ahli bahasa di atas, maka Jjelaslah bahwa un-
tuk menentukan ciri preposiel dapat ditentukan melalui
dua cirli ketatabahasaan. (1) berdasarkan cirl morfolo-
gls, yaknl kata depan tldak menjadi dasar dalam pemben-

tukan kata yang lebih besar. Pada umumnya "katai depan




sukar sekali mengalami perubahan bentuk; (2) berdasar-

cirl sintaksis, yakni kata depan tidak dapat menduduki
fungsi-fungel tértentu dalam kalimat, seperti - fungsi
subjek, predikat, objek, melainkan berfungsi untuk mem-
Perluas atau mengadakan transformasi kalimat. Begitu
Pula pada umumnya tidak dapat berdiri sendiri sebagal
kalimgt,

Adapun jumlabh kata depan menurut Ramlan (1987:11)
adalah gekitar 115 buah, dan remakalannya sangat banyak
ragamnya, Yang termasuk kata depan adalah: akan, akibat,
antar, antara, atas, bagaikan, bagl, berkat, bersama-
sama, bersama, beserta, buat, dalam, darl, dari antara,
dari arah, dari atas, dari balik, dari bawah, dari be-
lakang, dari dalam, dari dekat, darl depan, dari hada-
pan, dari luar, dari muka, dari samping, dari sebelah, -
darl sekeliling, dari sekitar, dari seputar, dari te-
ngah, dari tengah-tengah, daripada, dekat, demi, dengan,
di, di antara, di atas, di balik, di bawah, di belakang,
di dalam, di dekat, di depan, di hadapan, diluar, di mu-
ka, di samping, di sebelah, di sekeliling, di sekitar,
di eepanjang, di-seputar, di tengah, di tengah-tengah,
hingga, karena, ke, ke antara, ke aran, ke atae, ke ba-
lik, ke bawah, ke belakang, ke dalam, ke dekat, ke de-
pan, ke hadapan, ke luar, ke muka, ke samping, ke sebe-

lah, ke sekeliling, ke sekitar, ke seputar, ke tengah,




ke tengah-tengah, kecuali, kepada, lewat, melelui, me-

nujua, méngenai, mengingat, menjelang, menurut, sebagai,
¢leh, oleh sebab, oleh.karena, pada, sama, sampai, sam-
pai dengan, sebab, sebagaimana, secara, sedari, sejak,

sekeliling, sekitar, selain, selain dari, selain dari-

pada, selama, semacam, sepanjanjang, seperti, tentang,

tanpg. terhadap, tinimbang, dan untuk,

Satu kata depan mungkin menyatakan berbagal mak-
ha, misalnya kata darl dapat menyatakan tujube: 'meakna,
Yakni agal, bahan, sebab, alasan, unsur, perbandingan,
dan milik, Begitu pula sebaliknya, satu makns mungkin
~ dinyatakan dengan beberapa kata depan. Namun, dalam
pembahasan skripsi ini penulis tidak menguraikan seca-
ra rinci karena penulis bukhn mengkajinya .dari ~eagl -
pertalian makna yang ditandakan oleh tiap-tiap kata de-
pan, akan tetapi penulis hanya mengkajinya dari segl pe-
makalannysa berdasarkan poeisinya dalam kalimat,

Dan penulis kembali menegaskan bahwa untuk men-
Jelaskan semua kata depan yang telah disebutkan di atas
itu tidak mungkin. Jadi penulis hanya memakail kats de-
pan yang umum digunakan dalam pembicaraan sehari-hari,”
antara lain: bagl, bersama, dalam, dari, dengan, sejak,
di, ke, selama, dan untuk. |

Dengan pemakaian kesepuluh kata depan terssbut,

mska dapat mewaklll pemakaian kata depan yang lainnya,




2,6 Pungsi Preposlial

Berdasarkan ciri-ciri preposiel yang dikemukakan
di atas, dan berkaitan dengan cars pemakeiannya, maka

secara tidak langeung, penulls Juga dapat memaparkan
fungsil preposisl sebagai berikut:
1. Pengndg dalem Frasa Eksosentrik

Fraea hﬂrdaﬁarkan distribusinys dibedeakan dua ti-
Pe yakni frasa endosentrik.dan fresas eksosentrik, Di -
sebut sebagal frasa endosentrik, apabila frasa itu mem-
punyal distribusi yang sama dengen salah satu atau se-
@ua unsurnya, misalnya: sedang belajar, mempunyai dis-
tribusl sama dengan heiajnr. dan frasa akan datang mem-
punyal distribusi sama ﬂcngﬁu'kntﬂ datang. Unsur lang-
Bung yang mempunyal distribusi yang eema dengen seluruh
frasa itu, disebut unsur pusat ateu unsur inti, sedang-
kan unsur yang lainyang distribusinya tidak sesma dengen
selurub fresa disebut atribut, Jadi kate belajar, datang
delam fraea di atas merupakan unsur pusat, sedangkan ka=-
ta sedang, akan hanya merupakesn uneur atribut.

Akan tetapl delam fraea eksosentrik tidek terdapat
unsur pusat dan unsur atribut, Frase ini terdiri atae
unsur langsung yang diseout pﬂnénda dan unsur yang meng-—
ikutinya disebut petanda.
vontoh: .

(56) dalam keranjang




(57) dari perpustskaan
Dari fraga (56) dan (67) kita dapat lihat babhwa

frasa tersebut mempunyal distribuei ysng tidak sama de-
ngan semus unsurnya, yaitu kata dalam, maupun kata ke-
ranjang. segltu pun frasa derl perpustakean, mempunyai
distribusi yang tidak sama dengan kats dari dan kata
perpustakaan, Jadi kata dalam dan dari merupakan penan-
da, sedangkan keranjang dan perpustekean merupakan pe=
tanda, Kata-kata yang berfungai sebagal penanda dalam

frasa eksosentrik, imilah yang dimaksudkan sebagal pre
posisi.

2. Menandai Pertalian Antara Kata Atau ¥raea yang
Mengikutinya '

Secara semantik, preposisi menendai suatu-rperta=
lian antar kata atau frasa yang meéngikutinya, atau un-

sur-unsur dalam spuatu kelima+t, baik unsur kalimet yang
terdapat sebelum, maupun sesudah prepoeisl, rertalian
ini, blasanya ditandal oleh sebuah fraga yang blasanya
disebut dengen fresa depan. Dalam kalimat, frasa ini
mempunyal keeenderungan menaﬁpati fungei keterangan
(Ramlan,.l1987:18).

Contoh:

(58)i Rene berbicara dengen tetangga di kebun

pebelah (Ramlan).

-




(59) Fenenton pun ikut menggoyang kepsla di

tengan Jalan (Tempo, 1991:36).

Frepoeisi 44 mensndai pertalien antara kata tetang-

£3 dengan kebuyn Sebelah (58), Preposisi di pada kalimat
(59) @menandai . pertalisn antars kata kepala dengan kata
tengah jalan,

Demikianlah beberapa contoh kata depan Yang seca-

Ta semantik menandai pertslian antara kats atau frasa

Yang satu dengan fraasa yang lain,

2.7 Perbedasn Preposisi. dan Eonjungsi
Seperti yang telah diuraiken sebelumnya bahwa pre=-

Poslisl terletak di bagian awal frasa dan unsur Yang meng-
ikutinys yang dapat berups momina, ajektiva, atau verba.
Contoh prepesisi adalah di, dari, dengan, karena, dan
sebagainya. Tapi bila kita kemball pade kelompok prepo-
Bisl, meka kita akan dapati baowa sebagian dari preposi-
81 maa pula yang dapat bertindek sebagal konjungsi atau
kata penghubung. Yang dimaksud dengan konjungsi aaalah
kata=-kata tertentu yang berfungsl sebagai penghubung klau-
sa delam kalimat yang luas, Misalnya dan, kalsu, atsau,
Seadangkan eontoh preposisl yang juga dapat bertindak
sebagal konjungel sdalah sebab, karena, sejak., UStuk le-
bin jelasnya, penggunsan kate depen dan kata penghubung

dapat kita lihat pada contoh berikut:
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L60) Saya bercerita tentang kecelakaan itu,

éﬁli Arman
(62)

Kata-

tinggal di desa bersams neneknya.
Ayabnya bertugas ai Madura selama tiga tahun.
kata yang bergaris bawah pada contoh di atas
merupakan kata depan, karena kata-keta tersebut merupakan
Penanda dalam fraam eksosentrik, Bandingkan dengan contoh

berikut:

(63) Supir memolen ke belakang, lalu memcoos memu-
tar mobilnya,

(64) Adiknya sangat rajin, tetapi kakaknys malas.

(65) Ia malas belajar, sebab itu tidek naik kelas,

Eata-kata yang bergaris bawah pada contoh kalimat
di atas merupakan kata penghubung atau.kunjungul karena
berfungsi menghubungkan klausa dalsm kalimat luas, atau
berfungsel menghubungkan frasa dengan frasa. Selain itu
aapat pala menghubungkan kata dengan kata, wmisalnya:

(66) Berilsh dis patu estau dua, jangan semuanya,

(67) Sampah itu dikumpulkan lalu dibakar,

(68) Kakak sedang membaca dan menulis.

Sedangkan kata yeng di samping sebagal kata de=-
pan luﬁgin juga sebagal kata pengnubung. Misalnya kata
galam dalam kalimat:

(69) Eﬁlau prnéﬁu ita berjalan terus, maka EE;EE.W

waktu lima pulup tanun, penggunaan itu akan

meningkat 32 kali,

| e—
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Kata dalsm pads kalimat (69) merupakan kats depan,

Karena terletak dalam frasa eksosentrik dan berfungal se-
bagal jpenands, Tetapi dalam kalimat:
(70) DPR berperan lebih aktif lagi dalam menilai
hasil-hasil pemeriksaan BPK.
Eata dalam pada kalimat di atas merupakan kata
penghubung kﬁreng aelam kalimat itu berfungsl menghubung-

kan dua klausa, ialah DPR berperan lebih aktif lagi den

_ {DIR) mentlai hasil pemeriksaan BFK,

Demikian pula kata karena ﬁalam kalimat (T70) dan
(71) a1 bawah ini:

(70) Karena kesehatannya ia tidak masuk kerja,

(71) Esrena sakit, ia tidak masuk kerja.

Dalam kalimat (70) kats karena merupakan kata dess
pan karena terdapat dalam frasa eksosentrik sebagai pe-
nanda, sedangkan dalam kalimat (71) merupakan kata peng-
aubung karena berfungsi wenghubungkan dua klausa, (Ia)
sakit ﬁan Ia tidak masuk kerja. Jadi perbedsan antara

kata uepau'dan kata penghubung ialah bahwa kata depan
atau preposlsil berfungsl sebagal penanda dalam fraaa
eksosentrik, sedangkan kata penghubung steu konojungsi

berfungsi sebagal penghubung klausa dalam kalimat luas,

2.8 Frasa Preposisi

Melihat batasan-batasan yang dikemukaken oleh pa-

"
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ra pakar bahasa, baik batasen mengenai frmeg, maupun

batasan mengenai Preposisl atan kata depan, maka ber-
dasarkan dari Pendapat tersebut, penulis akan mengemu-
kaksn pendapat ahli bahasa tentang frase pr&pna-iai-
Tarigan (1983: 50) mmgatakan bahwa frasa depan atau
irasa prepoasisi adalah frass yang penghubungnya mendu=-
duki posisi di bagisn depan. Sedangkan Ramlan (1986
168) mengemukakan bahwa frass depan atau frasa PTEPﬁ'
sisl adalah kata atau frasa yang diawali oleh keta de-
pan sebagal penanda, dilkuti oleb kats atau frasa go-
longan N, V, Bil. atau Ket. debagal petanda,

Dalam kalimat, biasanya frasa depan mempunyai

kecenderungan menempati fungei ketersngan (Ramlan, 1987}

;E}. Sepertl contoh Berikut:
(52) Ledakan bom atow pertamz diperimgati di
Hiroshima,

(53) Pagi-pagi penghuni pulau Wisata bersembah-
yang Id di muke kantor, di atas tikar yang

bersih (Ramlan, 1987: 18).

Selain darl itu, frasa depan ﬁering menempati

tempat sebagai atribut dalam frasa nominal. Seperti pa=-

da contoh di pawan ina:

(54) Baju=baju dalam lemari itu diatur sangat

rapl.
(55) Barang-barang darifJepang mengalir terus
ke Indonesia (Ramlam, 1987:18)..

e
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Dalam frasg depan,
terangan dalam kalimat,

balk yang menempatl fungel ke-

maupun yang menempati fungei

atribut dalam frass nominal, kata depan itu secara se-
wantik menandal suaty pertalian, Kata depan dalam pa-
da Ealimat (54) manandat pertalian antara kata-baju-

baju dengan frasa lemari itu. Kata depan dari pada ka-

limat (55) manandai pertalien antara kata barang-baramg

dengan kata Jepang,

Demikianlah kata depan itu secara semantik menan-
dai peftalian antara kata atau frasa yang menglkutinya

dengan kata atau frasa lain,




BAB III
PEMIKDAHAN POSISI FRASA PREPOSISI
DALAM KALIMAT BERDASARKAN
FUNGSI SINTAKTIS

Blla dilihat posiei frasa preposisl dalam suatu
kalimat adakalanya mempengaruhi kekuatan sebuah kali-
mat. Sebuah frasa Yang ditempatkan di bagian belakang
sebuah kalimat pengaruhnya akan lain darlipada menempat-
kannya di bagian depan (Razak, 1992:99). Sperti pada
contoh di bawah ini!

(61) Di negara-negara maju seperti Amerika Seri-

kat, kehadiran dan perkembangan pertelevisi-
an telah mampu mengubah secara kualitatif
perikebhidupan masyarakat (F, 15 Juli 1993).
(62) Dengan berbagai jalan, beda penﬁapat soal
SDSﬁ vang menjadl pemicu konflik, kali ini
tampaknya akan diatasi (T, Hﬁ?. 1991:21).
Contoh kalimat di ates merupakan kalimat yang
fraga preposisinya berada di depan atau awal kalimat.
Lain halnya contoh kalima£ di bawah ini yang frasa pre-
posisinya berada di belakang kalimat:

(6la) Kehadiran dan perkembangan pertelevisian
telah mampu mengubah secara kualitatif pe-
rikehidupan masyarakat.dl negara-pegara ma-
ju seperti Amerika Serikat.

I |
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(62a) Bedg Pendapat soal SDSE yang menjadi pemicu
konflik, kali inl tampaknya akan diatasi de-
DEan berbagai Jalan,

Sepintas lalu tampaknya tidak ada perbedaan yang

berarti antarg kedua bentuk kalimat di atas, balk yang
terletak di bagian depan maupun di
Pengertian

belakang mengandung

Yang sama karena kedudukan fungei frasa pre-

Posisi tersebut, bailk yang terdapat pada awal kelimat,

maupun pada akhir kalimat tetap menduduki fungsi kete-
rangan, Jadi boleh pilih apakah frasa itu akan ditempat-
kan di depan atau di akhir kalimat,
Tetapl dari sudut efek yang ditimbulkannya, perbe-

. daan urutan posisl frasa Prepoeiel tadi sedikit mengan-
dung perbedaah., Apabila frasa itu ditampilkan lebih da-
bulu, berarti pembaca diberi waktu untuk menyiapkan di- v
rinya menangkap ide sentral kalimst itu. Jedl sebelum
berhadapan dengan inti pikiran yang terdapat dalam kali-
.nat itu, pembaca dahulu ditempatkan pada situasi yang
agak medikit meneganghkan, seperti contoh kalimat di ba-
wah ini:

(63) Untuk menghadapi persaingan yang makin mening-
kat di masa datang, kaml sudah menylapkan ke-

tangguhan menajemen dan kecangglban teknologi.
(F, 10 Juli 1993). !

Pada saat membaca baglan "Untuk menghadapi per-

I |
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Baingan yang DEkin meningkat di maga datang", pembaca
akan berada P20a situssl yang sedikit menegangkan., Ke-
tegangan ini jelag menuntut agar segera dipormalkan

lagi.

Dalam sitiasi Jang gdemikian, pembaca tiba-tiba
berbadapan dengan bagien kelimat berikutnya, yakni:

"kami Sudan menyiapkan ketangguhan menajemen dan ke~

ca&ggih&n teknologi™, Dengan adanya bagian kalimat ipi,
yang pada bakikatnya merupakan inti kelimat itu selurun-

oya, maka dengan senairinya tercapzilah sejenis kalimat
yang membawa rase puss, Dan kelimat ini tidak sedikit
Pengarubnya kepada pembaca untuk menacrong kepada peﬁ-
bacaan berikutnya. :

Begitu pula inti kalimat itu tiba-pada pembaca ai-
E8at mereka sudah acisiapkan, Maka kesan ¥Yang timbul ka-
renanya aken lebin jelas dan terang, Yengaruh yang di-
timbulkannya lebih kust, sehingga Proses penangkapan mak-
sud kalimat itu aalurunnyalakan berlengsung lebih tepat
dan uantap; SDemikian sedikit &n;lisia-paiknlngla ten-
tang hagainanﬁ situasl seorang pembaca ketiks membaca |
kzlimat yang frase preposisinya terletak nilbagién de-
pan. Sebaliknys efek psikologis itu aken lain kalsu su-
geupnan kalimat tersebut sepertl ioi:

(63a) Kami sudab menylapkan ketanggunan ﬁéna;anan

dan kecangglban tekunologl untuk menghadapi
persaingsn yang makin meningket ol masa patang,

. |
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leh kareng itu, seorang penulis yang efektif akan

Eering- .
riRE-8ering menghindarkan penuturan seperti:

(64) Gadig itu tak pernah lagli mengikuti kbliah

Sejak kejadian itu,

Ta tentu lebin cenderung menulis seperti di bawah
ini:

(6ha) Sejak kejadian itu, gadis itu tak pernah la-
gl mengikuti kuliah,

3.1 Fungsi Sintaktis Frasa Preposisi
D1 antara berbagai frasa, seperti frasa nominal,

frasa verbal, dan sebagainya, frasa preposisi memiliki
kelstimewaan tersendiri karena dapat menempatl berbagail
pPosisi dalam kalimat, seperti yang tagppak dalam kalimat
di bawah ini:
(66) Selama El Indonesia, ketiga utUEan FEE ber-

temu d angag Menteri Luar Hagari Ali Alatas,

P Fel,

entar alam Negerl udini, Kapolri Letnan

Jenderal Koenarto, s.... {T, Nov., 1991:33).
Fel,

{67) Orgenisasi Islam tarhesar di Indonesgia tﬂlah
ﬂﬂﬂﬂriﬂﬂ EEEshéﬁﬁﬁ Iﬂ_s__iiﬂixﬂhﬂn__ﬁﬂhﬂsﬂi
jud (T, Nov,. 1991 29).

(68) Easaﬂﬂnn1a_un;ﬂh_n:ihﬂmiﬁnni;_lﬁlnn_ini ten- |
tu saja membuat geger di kglﬂnga Nahdatul |
Pel. il

Ulama (T, Nov. 1991:29). |
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Pad
4da kalimat (66) fraeas preposisi gelama di Indo-

nesia adg Pada pogigi awal,

repo
Rreposisl di indonesis terletak pada posisl tengah, se-

dangkan Pada kalimat
Nahdatul

pada kalimat (67) frasa

(68) frasa preposiei di kalangan
Ulama ada pada posisi akhir, Namun kehadiran
frasa Preposisl dalam suaty kalimat tidak hanya secara
tunggal saja, akan tetapi kemungkinan dapat berganda
Yakni pada dua atay bahkan ketiga posisi sekaligus, dan
sering pula frasa-frasa preposisi terdapat secara ber-
urutan, sepertl pada kalimat di bawah ini:

(69) pi xuﬁag itu, listrik menerangi tempat eelap

| di Eﬁg&;ﬂzﬂ (T, ﬁup. l?glfﬁﬁj. °

(70) pd, negg;; ;gl_%g beggﬂhgﬂg_ dengan tentara

Fel.
Ingeris dengan panekat letnan (T, Nop. 1991:
Pal. K
101),

Dari kalimat (69) dan (?0) dapat dilihat posisi-
posisl frasa preposisl sebagal berikut, yakni di rumah
itu dan di negara 15;‘ berada pada posisl awasl. Lain
halnya frasa dengan teptara Ingerls, terdapat pada po-
gisi rehgah kalimat, Bahkan dalam satu kalimat terdapat

dua frasa preposisl secara berurutan seperti frasa de-
ngan tentara Inggris dengan pangkat letnan yang terda-

pat pada kalimat (70).
Penempatan frasa preposisl pada posisi awal, te-

ngah, atau akhir ada kendalanya, Kendala tergebut -ada~
. Ll

-]




lah Babagai berikut .
(a)
{b)

fungei Bintakegip frasa preposisi

fungei Proeodis dan gramatie dalam pengolahan
informasi, dap |

(c) Tunigei kohesgi f dalam teks atau wacana berun-

tun,
Dalam Bkripsl ini, ketiga fungei tersebut dapat J

diurutkan Eebagai hgrikgt: ' L

(1) Fungsi sintaksis frasa preposisi yang menca-
kup:
1.1 fungei atributif;
1.2 fungsl predikatif;
l.3 fungsi relengkap; [
1.4 fungel adverbial

(2) Unsur prosodis dan gramatis dalam pengolahan
informasl ysng mencakup:
2.1 Informasl lama dan informasi baru

2.2 Pengedepanan

{3) Fungsl kohesif dalam wacana dan.teks yang men-

| cakup hubungan antara kalimat yang satu dengan I
kalimat yang lain,

Eéhﬂﬁaimﬂﬂﬂ yang telah diuraik;n sabelumnya (pada

bab I) bahwa yang akan dibahas secara rinei .di:dalam

skripsi ini, yekni tentang penempatan frasa preposisi
bardasarkan fungsl sintakseis saja, tetapl tidak menutup
ar

T ET———————



kamunskinan rungsi-fungai lain

turut memegang peranan

dalam p&nyampurnaan

Pembahasan, meskipun hanya gepintas
lalu.,

Ad
SPUR fungei sintakgig frasa preposisi yang di-

Baksud adalap Eebagai berikut, yakni:

(1) fungsi atri-
butirf;

(2) fungsi predikatif; (3)

Iuhgﬂi-PﬁlﬁﬂEkﬂpi dan
(4) fungsi adverbial,

Keempat fungsi sintaksie ini mementukan posisl
frasa preposisi dap tegar

lam kalimat,

tidaknya posiei frasa ini da-
Pogiei Yang tegar menuntut posiel yang te-
tap dalam kalimat. Pemindahan posisl ini akan menyebab-
kan perubahan wakaf dalam kalimat. Jadi bila frasa pre-
posisi di pekaranganku pada kalimat (72) diubah men jadi
seperti pada kalimat (72a), maka akan seperti di bawah
ini:

(72) Ewrﬂ%%ﬂmu

0
Bembarang tempat.
K

(72a) Qrang membuang sampah ii_nsghﬂﬁﬂasﬁiggggt
5 P (&)
di pekaranganku.
0 K

Perubahan posisi, frasa preposisi di pekaranganku
pada kalimat di atas tidak mengakibatkan perubahan se-
mantis kalimat. Akan tetapi bila pomiei frasa preposisi

di pekaranganku pada kalimat di atas menjadi:




(72b) »

0i semharang tempat, di Mﬂﬂﬂ’ orang f
5 1

Pemguang gaggah I

(72c) *Di Eﬂkaxanganku, Drang di EEEEEZEEE_EEEEQE

memguang aE ah, |

Selain adanya perubahan semantis pada kalimat (72b)
(72¢), kalimat-kalimat ini menjadi tidak berterima.
Fungai'ntributif. fungsi predikatif, dan fungsi
Pelengkap merupakan fungsi-fungsi 4inti dalam suatu
kalimat, kareng fungsi-fungei tersebut berhubungan de-

ngan intil dalam suatu kalimat, vakni baglan-bagian yang

tak dapat dihilangkan, Sepertl fungsi subjek, predikat,
objek, dan pelengkap. Sedangkan fungsi adverbial pada I
frasa preposisi berkenaan dengan bagian luar inti, yak-

ni bagian yang digunakan secara manasuka., Oleh karena

itu, pembahasan posisi frasa preposisi ini disusun se-
sual dengan urutan fungsi:sintaksienya, yakni: (1) fung-
&l atributif karena hubungannya dengan eubjek dan objek
kélimat, {(2) fungsl predikatif yang berhubungan dengan

predikat kalimat, (3) fungsi pelengkap berkenaan de- 4
hgan pelengkap kalimat, dan (4) fungei adverbial yang

berkenaan dengan fungsi ketgrangan yang menjadi bagian

bukan inti dan merupakan keterangan tambahan pada unsur

R e

inti.
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Fosisi Frasa Ereposigj Berdasarkan Fungei Atributif

Fungsi atrj
S SEEibutic yang.disandang oleh frasa preposi-
EL-taerdap:
pat pada frasa Endasantrik, khususnya pada fra-

&4 n i
Uminal (Anton Mnalinnn, ed., 1988:206), yang terdiri-

atag int .
L yakni lominanya, dan pewatas atau atributnya

seperti yang terdapat dalam kalimat di bawah ini:
(73] Bencana bagi vangea Kamboia pun datang
d .
5 P
(T, Nop. 1991:55)

(74) Bersamaan dengan itu terjadi kecenderungan
P i

T L, ;
méleddbn¥a mental priyavi (pegawal negeri),
P Pal.

dan semakin tumbuhnys mental untuk mandipdi
Fel

P
atau bekerja di sektor swasta, ™
K

(Fy, 2 Sep. 1993).

(75) Pada awal Repelita VI akan dimulai pelaksa-
naan wﬂgih belajar sembilan tEhEg meliputd
penuntasan wajibﬂbelajar SDy} perintisan wa-

K
jib tingkat SLTP dan pendidikan bagl semua
K

orang (F, l3:Ag. 1993). ;

Pada kalimat (73), frasa preposisl bagl bangsa Kam-

boia merupakan pewatas nomina intl bencana, pada kalimat

(74) frasaspreposisi untuk mandird atay bekerja di sektor
pfungsi atributif terhadap nomina intli mentagl,
raga preposisi bagl semua orang berfungsi

awasta be

demikian pula T
atributif terhadap nomina pendidikan,
pari segl gintaksls, frasa nomina dapat berfungsi

TS SR e




Bebagai subjek, objek

» Atau pelengkap kalimat. Dan pada
frasa Preposigi

umumnya
Merupakan pewatas belakang, po-
Selalu: dy belakang,

Banjadd intinya,

Biginya

atau di sebeleh kanan nomi-
18 yang

Bila nomina inti menjadi sub-
jek, m
+ maka frasa Preposieinya sebagai pewatasnya ada pada

¥ %
Poslisi tengah Beperti frasa preposisi dalam kalimat ber-
ikut ind-

(76) Qlahraga dan kedokteran di tapah air ini me-
a3 K
EE%EEE dunia baru, jika nantinya peralatan
0 K
laboratorium pengetesan doping dibeli oleh
K

Panitia besar PON ...... (F, 28 Ag. 1993).

(77) Suku-suku di Indonesia tidak mudah melakukan
R S i RS T o
perkawinan campuran (T, Nop. 1993).
0

(78) Bupati Majene, H, Mustar Lazim dalam pengarah-
5 E

annysa mengatakan tugas kepala de 1w culku
P s Pel.

berat (F, 27 Ag. 1993).
Frasa preposiei di tanah air pada kalimat (76),

terdirli darl kata depan di sebagal penanda, diikuti fra-
sa nomina sebagal petanda dan berfungsel atributif ter-
hadap subjek olahraga dan kedokteran, frasa preposisi

¢4 Indonesia pada kelimat (77) terdird dari kata depan
di sebagal penanda, diikuti nomina sebagal petanda dan

berfungst atributif terhadap subjek guku-guku. Begitu
pula frasa preposisl ié;éa ﬁﬂﬁEEEEBEEaxa pada kalimat

e



depan dalam sebagal penan-
Bengarahannys sebagal petanda dan

dap subjek bupat i
Mustar Lazim, : . L Eadoge,. .

da, difkuty noming
berfungey

S
eperti frasa preposisi Yang terdapat pada masing-
masing kalimat di bawah indi:

(79) IEEE%EEE! herhﬂsilpﬂﬂrﬂnﬂﬁﬁi satu medali pe-
] 4]

Tak dalam kejuaraan dunia tasekwondo di New

York (F, 25 Ag. 1993).

(80) Penegasan ini disampaikan oleh Menteri Nega-
5 P - K.Pal.

ra Perumahan Rakyat, Ir, Akbar Tanjung kepa-
’ K
da wartawan di Jakarta (F, 1 Sep. 1993).
K

(81) Presiden Amerika Serikat Bill Clinton membi-
5

| 3

rakan masalah tersebut ketika bertemu Presi-
F K :

den_Soeharto E; Tokyo (F, 1 Sep. 1993).

Pada frasa prqpﬁaiﬂi_gi New York dalam kalimat
(79) terdapat pada posisl skhir dan menduduki fungsi ke-
terangan. Beglitu pula frasa preposisl di Jakarta dan di
Tokyo pada kalimat (80) dan (81), masing-masing terdapat
pada posisi akhir, dan juga mendudukl fungel keterangan.
Namun, bila ada keterangan lain pada posisl akhir, fra-

sa preposisl sebagal pewatas objek ﬂtﬂ%ﬂpﬂlangkap tentu-

e



melainkan pada posisi te-

bawah 4ini:

{79a)
lﬂﬂﬂﬂg&i& b&rhagll merengg ut satu medali
rak
dalam kujuaraaglduniﬂ tagkwundn di New
York pada tq gEal 19- A
ad tHn 1 =21 ustus lalu,

Pe
__Eﬂﬂﬂgaﬂ_ig_ disamgaikan oleh Menterl Wega-

H Pelaku
ra Pagumahan Hagxat, Ir, Akhar Tanjung kepa-
4 K. Pelaku

a wartaugn di Jakarta kemarin,

K

(81la) Pregiden Amerdila ﬁErlhat Bill Clinton membi-

"F*—C arakan mﬂzﬁﬂhﬂ H——ilﬁi.—_JLEEhETtE
Biden Soeharto To bebea walktu

H
lalu,

(80a)

Dengan diperluasnya frasa preposisi di New York
rada kalimat (79a), maka posisinya bukan lagl pada akhir
kalimat, akan tetapi posisinya telah berada pada tengah
kalimat, Demikian pula frasa preposisi di Jakarta dan di
Tokyo pada kalimat (80a) dan (8la) masing-masing berubah
posisl dari posisi akhir ke posisi tengah,

Poeisi frasa preposisi dengan fungsi atributif ini
bersifat tegar, artinya frasa preposisl dengan fungsi ini
tidak bisa dipindah—Piﬂdﬂhkﬂ“ sgepartl frasa preposiel de-
ngan fungsi lain. Kareana bila posisl frasa preposisi

ini dipindahkan, maka makna kalimat akan berubah, meski-

pun kedudukan fungsinya tidak berubah., Hal int.disebab-



kan oleh keny
Yataan bahwg frasa preposisi sebagai pewa-

nomin
| menjadi bagian dari frasa nominal

tu nomi
na inti dapat diperluas oleh frasa

tas
atau sua-

) berpreposisi.
40 untuk lebip Jelasnya hal tersebut

‘.dapat. melalui
analigis

kalimat dl bawah int:

(82) QEEEE&%EElﬂEElﬂH.ﬂL Indonesia telah meneri-
K F
ma Eaﬂﬁﬁﬁgﬁﬂ (T, Nop., 1991:22).

(B2a) ﬂrganiggsi Islam telah menerims uang SDSB
i P 0
di Indonesia.
8

Pada kalimat (82) dan (82a) kita temukan frasa
preposisi yang posisinya berlainan, Pada kalimat (62)
frasa preposisi di Indonesia merupakan bagian dari or-
ganisasi Islam dan kedua-duanya membentuk frasa nomi-
nal. Sedangkan pada kalimat (82a) frasa prepoesisi di
Indonegia menerangkan tempat penerimsan uwang SDSB. De-
ngan demikian, kedua kalimat itu mempunyal makna yang
berlainan, meskipun kedua frasa preposisl tersebut te-
tap menduduki fungsi keterangan.

Frasa preposisi di Indonesia pada kalimat (82)
men jelaskan bahwa urganishsi Islam yang dimaksudkan itu

verada di Indonesis, sedangkan tempat uang SDSB yang

diterima mungkin saja di luar JHGORARLE, SRRl KT,

pada kalimat (82a) tempat usng SDSB diterima jelas ber-
i

ada di Indonesia, ¥

etapl organisasi Islam yang meneri-



Jong, sepertq Pada kalimat

(84) Eﬂl&a}n:mg ﬂlﬂkﬂlﬂlghmmm gudah ada  ter-
E%ﬂz dari tumbunan laut (F, 7 ag. 1993).
Pel.

(85) E%EE kadang kurang tertarik, bahkan ada yang
F
membuang muka manakala hertaguad&ngag kemlg=-
P

Fel,
kinan yang terpampang di depan mata.

Pel.,
(Fy 2 5ep.1993) -

(86} *vresnssys Kasus euthanasia Yang terjadi di
3 P

Indonesia merupakan kulminasi titik ta
K Pel,

kﬂmﬁnusi&aﬂi LI l-r--lll{F.' Eﬂ AE! lgg}}l
Dalam konstruksi kalimat inil, frasa prepogieli mem-
punyal fungsi sebagal pelengkap seperti frasa preposiei
dari tumbuhan laut pada kalimat (84) dan frasa preposisi

di depan mata pada kalimat (85). Sedangkan frasa prepo-

gisil di Indonesia berfungsl adverblal pada kalimat (86).
Poslegl frasa preposisl dalsm kalimat-kalimat se-

perti ini ditentukan oleh posisl klausa sematan yang di-

1i oleh yang itu. Bila klausa ini ada pada posisi ak-
awa

nir seperti pada kalimat {84) dan (85), frasa preposisi

sebagai pelengkap klausa ada RANE PRRIEL ARAEES



Predikat ialah bagian

kalimat yang memberi penje-

lasan tentang subjek, Yang berupa kata benda maupun ka-
ta-kata yang lain Jang bukan kata benda, yakni kata ker-
ja, kata keadaan/ kata sifat, kata bilangan, kata kete-
rangan, dan kata ganti, Jadi Yarng dimaksud dengsn fung-
8l predikatif adalah salah satu fungsi sintakeis Yang
memberi penjelasan tentang subjek yang selalu mendudulei
fungsi predikat.,

Dalam kalimat bahasa Indcnesia, pada umumnya pre-
dikatif selalu berada di sebelah kanan subjek, atau de-
ngan kata lain subjek blasanya di di depan predikat, ja-
di letak kiri terhadap pusatnya. Hal ini pun berlaku
untuk frasa preposisi dengan fungel predikatif seperti
pada kalimat berikut ini:

(87) Uang t;rsﬂbut untuk Eﬁibum; Islam,

(T, Nov. 1991:29)

(BB) Kamu ke E%ﬂilahl
5

: Hadiah ini untuk kawan kardbku,
{£9) Hadigh ini untu x




diri dari B
ub
Jek uang ter obut, kawu,hadiah ini, dan ru-

Maging.
o E-masing subjek terletak sebelum atau se-
a ri
Predikat untulk pribumi Islam pada kalimat (8%7)

untuk kawan kariblkuy (89), dan untuk cu-
cunva (90), Meskipun demikian

mah itu,

ke sinilah (88},

tidak menutip kemungkinan

d
predikat dapat mendahului subjek, dan dari segi semantis

kalimbt tidak banyak -berubah, Jadi posisl frasa preposi-

el dengan fungsi predikatif ini tidak tegar. Artinya da-
pat dilakukan pembalikan urutan subjek predikat . .tmnpa
meénghilangkan identitas bagian kalimat lainnya, Untuk le-
bih jelasnya dapat dilihat melalui contoh kalimat di ba-
wah ini:

(87a) Untu umi Islam uang tersebut.
P 5

(88a) Ke einilah kamu.
F 5

(89a) Untuk kawan karibku hadiah ini.
s P =

(50a) Untuk eucunya rumah itu.
P . 5

Melihat contoh kalimat dl atas, maka dapat disim-

pulkan bahwa pembalikan urutan subjek predikat tidak sam-

pel menyebabkan perubahan makna kalimat, hanya yang ber-

ubah sdalah posisi frasa preposisl pada masing- masing

kalimat.



3‘- l-l- _-':J ﬂE:'i i o JE
5L Frasa Frepogigi Berdamarkan Fungs
; PelengﬁﬂE

Felen
Ekap adalah Buaty fungsi frass atau K i

mengik
Blkuti dap melengkapi spesifikasi h

na Yang di
& kﬂ.ndunﬂ oleh kﬂ.ta tgraehut* Hﬂtﬂ.. fl'ﬂ.-Eﬂ_i atau

u
Klausa yang melengkapi EPeslfikasi makna ini adalah pe=

langk
EEED atgu kﬂﬂPlEmEﬁ :fﬂ.ng tergn,lgns UnEUr-ungur i-“ti.'

Secara luas, Pemerian ini mencakupi konstituen objek,

Pelenskap, dan ketarangan karena ketiga konstituen &in-

taksis ini mengikuti predikat dan melengkapi epesifika-
81 hubungan makna yang dikandung oleh predikat. Jadi bi-
la diperhatikan uUraian di atas, maka yang dimaksud fung-
sl pelengkap adalah salah satu fungsi sintaksis Yang se-
lalu mengikuti predikat dan mﬁlanghaﬁi spesifikasi hu-
bungan makna predikat serta ménduidiki fungsi pelengkap.
Namun, sering ferjadi tumpang tindih antara objek ‘‘dan
rpelengkap, dan antara pelengkap dan keterangan. "Uniuk
lebih jelasnya dapat dilihat melalui contoh kalimat di

adi dilﬂﬂﬁih.
(92) ﬂrnng itu ba;%55£2 pac ol saval

Pada kedua kalimat di atas, nomina padi berada
a F

di sebelah kanan verba menanam (kalimat 91) dan bertanam
Eaoels

da kalimab (91), nomina padi
2), Namun, pa padi
pada kalomat (9



itu DhjEk k
aren: »
i ) 1 Yarha menanam itu merupakan verba tran-
YHNE EBUBLAL. adanya objek, eedangkan nomina padi
pada kalim

at {9z : nam
it (92} adalah Pelengkap karena verba bert
merupakan ve

rba taktransitif yang tidak memerlukan objel,
t
2tapi menuntut adanya konstituen yang melengkapi spesi-

fii :
xasl makng yang dikandung oleh predikat bertanam. De-=

mikian pula pada contoh kalimat berikut dini-

(93) QZEEEELLE mendagangkan alat-alat make-up di
P 0
dnEE_
K
(94) Orang itu berdagang alat-alat make-up di
5 P Pel.
déga.
K

FPada contoh kalimat (93) dan (94) yang terdiri da-
rli nomina alat-alat make-up yang masing-masing berada di
sebalah kanan verba mendagangkan (93%) dan berdagang pa-
da kalimat (94). Nomina mlat-alat make-up pada kalimat
(93) dieabut: : objek karena verba mendagangkan termasuk
verba transitif yang menuntut adanya nbjak; sedangkan no-
mina alat-glat make-up pada kalimat (94) adalah peleng-
kap karena verba berdagang merupakan verba takiransitif
yvang tildak mamerlukanlﬂhjak, tetapi hanya berupa konsti-

tuen pelengkap. Contoh lain dapat kita lihat pada kalimat

cerikut:
(95) Tentara Cina mengirimkannya ke Vietnam.
-] P 0 K
(96) Tentara Cina menyerbu masulk ke Vietnam,
[ P Pel K




Pada kalim, 5
+imat (95) 2an (98) Prasa preposisi ke Viet-

Il ;
am maainsﬂmaaiug terletak pada posisi akhir

dan tetap
menduduli fungsi kutarangan me skei pun

paga kalimat (95) di-
dahuluj :
1 oleh fungsi objek dan pada kalimat (96) didahului
fun e e .
ungsl pelengkap. Sama halnya contoh kalimat berikut ini:

(95a) Xe Vietnam tentara Cina mengirimkannya. -
K 5 P 0
(96a) Ke Vietnam tentara Cina menyerbu masuk.
E 5 F Fel.

Meskipun frasa preposisi ke Vietnam berubah posisi
dari posisi akhir ke posisi awal (kalimat 95 dan 96), te-
tapi tidak menyebabkan perubahan kettudukan fungsi dan ju-
Ea tidak mengubah-identitas kalimat, _

Selanjutnya fungsi pelengkap juga dapat dilihat pa-
da pemakaian frasa preposisi. Hal ini.:dapat dilihat pada

contoh kalimat di bawah ini:

{97) Mereka tahu tentang hal itu,
] P Pel.

(68) Mereka berdebat mengenasi harga.
b F Pel.

Pada kalimat (97) frasa tentang hal itu merupakan
frasa preposisi yang menduduki fungsirssebagai pelengkap,
demikian pula frasa mengenal harga pada kalimat (298) ju=-
ga mendudukl fungsl sebagal palengkap_knrana masing-ma-
ging didahului verba taktransitif ying tidak memerlukan
obiek, tetapi hanya berupa konstituen pelengkap.

Pemfokisan konstituen pelengkap dengan mengedepan-




EL

Pemfokus:

kan konstit
n¥ya, mak : ;
¥ 1HTLA hﬂlltﬂat— tldﬂ.k H]E‘H.Ea]‘.ﬂmi Pﬂ-ruhﬂhanl tetapi da_

Pat menghasillk.
elghasilkan struktur kalimat yang tidak berterima.

Hal i i
ni dapat dilihat melalui contoh kalimat di bawah
ini:

(9%a)

#Ientang hal itu mereka tahu.
Pel. 3 F

(98a) *Mengenai hargs mereka berdebat.
Pel, s 3

Frasa preposisi tentang hal itu dan framsa preposi-
sizmengenai harga pada kalimat (97) dan (98) menduduki
fungsi sebagal pelengkap. Tetapi dengan pengedepanan ma-
ging-maging frasa preposiei (kalimat 97a)dan(98a) ter-
sebut berarti FPel. mendahului P. Sedangkan dalam pola
kalimat, Pel. harus selalu berada di belakang P.

Dari uralan di atas, dapat dijelaskan bahwa posi-
g1 frasa preposisi dengan fungsl sebagai- pelengkap ber-
slfat tegar. Artinya, posisi frasa preposisi demgan fung-
51 ini tidak dapat dipindahkan karena akan merusak struk-
tur kalimat,

%,1,4 Poslsl Frasa Preposlsl Berdasarkan Fungsi Adverblal

Fungei adverbial adalah fungsl penambahan informa-




limat [Hnelinnn, 1988:265)

i 5 Informasei atau keterangan tam-
anan ini terwujudkan dengan

. monstituen keterangan Yang
Ermasuk knnstitueu bukan inti dan

3

? bersifat manasuka,
agai tida
k tegat, Ini berarti bahwa konstituen keterang=-

L6 o
Capat menempati berbagai posisi dalam kalimat tanpa

mengubah makna kalimat tersebut, atau dapat berada di de-

Pan subjek dan predikat, antara subjek dan predikat, an=-

tara predikat dan Objek serta di akhir kalimat tanpa ter-
Jadi perubahan makna. Hal ini dapat dilibat melalui con-

toh kalimat berikut<inpi:

(100) Efrida berangkat ke Jakarta bersama ibunya,
S P Kt K peny.
(T, Nop. 1991:38) .

(100a) Bersama ibunya, Efrida berangkat ke Jakarta.
K peny. 5 P Kt

{100b) Efrida bersama ibunya berangkat ke Jakarta.
B K peny, P Kt

(100c) Efrida berangkat bersama ibunya ke Jakarta,
& P Kk peny. Kt

Contoh lain dapat kita lihat melalui kalimat ber-:

ikut ini:
f{101) PEeda pendapat soal SDSE yang menjadi pemicu
S s 5
konflik kalili ini tampaknya akan di atasl de-
s P
ngan berbagai Jalan (T, Nop. 1991:21).
Ke
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{lﬂlﬁ‘j e
ngan berh .
Eta 81 Jalan, beda pendapat soal
SDSB yang m =

<odf manjadi pemicu konflik kali ini
&
tampaknya akan diatasi,
P

10
(101v) B _EEE_EEEEEE_t_EEEl_ﬁiﬁ, yang man]adi pemicu

kunflik kali dini denggn berbagai jalan tam-
paknya akgn diastagi.
P

Pada kalimat (100), (100a). dan (100b), frasa pre-
Posisi bersama ibunya sebagai konstituen keterangan, ma-
Sing-masing ada pada posisi akhir, posisi awal, dan po-
sisl tengnh. Begitu pula pala.kalimat (101), (10la), dan
(101b), frasa preposisi dengan berbagai jalan menduduki
fungsi keterangan. Dengan perubahan posisi ini, konsti-
tuen keterangan tidak kehilangan iddntitasnya. Namun se-
cara gramatis, ada perbedean antara posisi akhir pada ka-
limat (100) dan pada posisi awal kalimat (100a). Pada po-
sigi awal, frasa preposisl sebagai konstituen keterangan
memberikan semacam latar untuk perlstiwa, perbuatan atau
kaadaan yang dinyatakan oleh verbanya. Selain itu penge-
depanan ini ‘melahirkan pangkal bertolak bagi pemikiran,
gagasan, Sedangkan posisl akhir merupakan posisi wajib
bagl konstituen keterangan serta merupakan posisi yang
wejar bagl perambahan keterangan sesudah konstituen-kons-
tituen lainnya. Pada wacaha beruntun pun, posisl ini da-
pst menjadi informasi baru. Selain dari itu posisi akhir

4ni jugs dapat ditempati oleh lablh dari satu frasa pre-
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Posisi sebagai i
- gai Keterangan, Seperti pada kalimat di bawah
ni:

{102 s
) F—Elkff.__lg.g €fera disambut oleh empat Komi-

Sarig PMITI di ?nzga o e
£

dengan surat ancaman
= K alat

untuk membubarkan dip - {T, Nop. 1991:32)

K tuj.

(103) Warga gam&ena Yang bermukim di ibukota ikut
5

maragaikan nasib hutan di tanah kelahiran
0 EE
mereka di GE%UHE Juang (T, Nop. 1991:34),

(104) ........ pihak vang berwenang menvuntilkkan
5

F
obat vyang bisa menyebsbkan kematian melaluj
4]
efatér ke len nya di sebuah penjara di
Kt

sebelah utara Houston (F, 26 Ag. 1993),
Kt

Pada kalimat (102) memiliki frasa preposisi di Yog-
ya dengan surat ancamab untuk membubarkan diri yvang meru-
pakan konstituen keterangan. Sedangkan bagian kalimat be-
rita ini gegera disambut oleh empat Komisariat PMIL mes
rupakan informasi lama. Begitu pula pada kalimat (103)
dan (104) yang masing-masing memilik] frasa preposisi di
tanah kelahiran mereka di Gedung Juang dan frasa preposi-
si .di gebuah penjara dl sebelah utara Houston, Ketiga con-
toh kalimat di atas, masing-masing memiliki frasa preposi-
si vang menduduki fungsi keterangan dan menempati posisi
akhir seksligus sebagal informasi baru. Sedangkan bagian

kalimat sebelum frasa preposisil tersebut merupakan infor-
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masl lama,
Bil
a konstituen keterangan direalisasikan dengan
: maka frasa prepusisi dengan posisi ak-
ir itu jug
U Juga merupakan informasi baru seperti frasa pre-

po i di
posisi di Lanah Eilﬂﬂirﬂg mereka di Gedung Juang, meru-
Fakan informasi baru pada kalimat (103),

frasa prEpu5151,

Dalam lingkup fungsi advrbial dari frasa preposisi
terdapat pula fungsi yang bersifat kohesif. Yang dimak -
sud kohesi adalah EEEerasiqh hubungan antara unsur yang
satu dengan unsur yang lain ﬁglam wacana sehingga ter =

ciptalah pengertian yang koheren (Moeliono, ed,, 1988
343) .

Frasa preposisi dengan fungsi kohesif ini, menem-

pati posisi seperti dalam kalimat di bawah ini:
{105) Ibu tiga anak itu bersama tiga temannya ter-
nyata digelandang ke sebuah rumah yang belum

selesal dibangun, kemudian dianiaya. Dengan

kondiei compang-camping dan tak berd , ba-
Ke

rang-barang yang menempel di tubuh mereka
s F Kt

satu per satu dicabuti (T, Nop. 1991:85).

(106) Pameran bersama atau tunggal yang dilakukan
Pirous antara tahun 1970 dan tahun 1979 me-

nampilkan lukisan-lukisan kaligrafinya. Pa
ds masa itulah tampaknya karya-karyanya mem-
nw 3

o )
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berikan

el EEEEE&E?E%EEEEEEEE terhadap lukisan

Pel.
k-ﬂ.ligt‘:ifi {.Tl Hupg 1991:109}1

Frass ig]
183 Preposisi dengan kondisi compang-camping dan
4 pada kalimat (10%5),

Eak berday

dan frasa preposisi pada
Easa itul;
1tulah pada kalimat (10&) ditempatkan pada posisi

&
wal, karena frasa-frasa ini disebabkan adanya titik to-

lak pemikiran dalam pengertian yang dikandung oleh kali-
matnya. Pengertian pada titik tolak pemikiran yang dikan-
dung oleh bagian atau seluruh kalimat sebelumnya.,

Selain menjadi titik tolak pemikiran, frasa-frasa
preposisi dengan fungsi-kohesif, juga menyatakan hubung-
an semantle antarkslimat yang satu dengan kalimat yang
lainnya, Frasa preposislidengan kondisl compang-camping
dan tak berdaya pada kalimat (10%) menyatakan hubungan
keadaan, sedangkan frasa preposisi pada masa itulah pada
kalimat (106) menyatakan hubungan waktu.

Hubungan makna yang dinyatakan oleh frasa prepoei-
=i dengan fungsi koheslf ditentukan oleh perilaku seman-

tis preposiei dalam frasa itu.




BAB IV
PENUTU p

P -
-.']dl']. h--‘.h"hﬂ.b tEI‘ﬂahUlu tE‘l.ﬂ_h diadakan pamh&hasﬂn

tentang pemakaian frasa

preposisi dalam kalimat, maka
P

-: 5 &
a8 hﬂElE—n ini P‘Eﬂullﬂ akan mEﬂEEM“kﬂkﬂn bﬂberapa ke_

simpulan dari Pembahasan di atag dan disertail dengan sa-

ran tertentu sebagal tindak lanjut dari penelitian ten-
tang frasa preposisi,

k.1 Kesimpulan

Ada beberapa hal yang dapat dikemukakan sebagai ke-
simpulan dari uraian sebelumnya:

l. Fungsi sinteksis frasa preposisl mencakup:
l. Fungsi atributif
2. Fungei predikatif
3. Fungsi pelengkap
4. Fungsi adverbial
5. Posisl frasa preposisi berdasarkan fungsi atributif
dan pelengkap bersifat tegar, artinya posisi frasa
preposisl tidak dapat dipindahkan. Sedangkan frasa
preposisi berdasarkan fungsi predikatif dan fungsi
adverbial adalah tidak tegar, artinya frasa preposi-
gl dapat berubah posisi. Bila frasa preposiei berda-
sarkan fungsi atributif maka frasa tersebut tegar

pada posisi tengah atau. akhir kalimat sesual dengan

posisi nomina yang menjadi intinya. Hal ini disebab-
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kKan kenvat
Yalaan bahwg frasa preposis=i sebagai pewatas

nomi ; .
na menjadi bagian dari frasa nominal,

_ Kemadian
bila posisi rasa

Preposisi berdasarkan fungsi pe-
lengkap selalu berada di posisi akhir. Lain halnya
Doslisi frasa breposisi berdasarkan fungsi predikatif
Posisl frasa tersebut dapat ditempatkan pada awal dan
Juga di akhir kalimat, Sedangkan posisi frasa prepo-
sisi berdasarkan fungsi adverbial posisinya dapat di
awal, tengah, dan akhir kalimat,

4.2 Saran-saran

Masalah-magalah yang relevan dengan pemakalan fra-
Ba preposisi dalam kalimat hahaéa Indonesla, telah dike-
mukakan dalam pembahasan skripsi ini, tetapi bukanlah
berarti sesuatu yang telah rampung atau tuntas, akan te-
tapi diperlukan suatuvpenelitian yang lebih cermat untuk
memperoleh pemahaman yang dalam terhadap frasa preposisi
sesuail pemakalannya dalam kalimats

sehubungan dengan hal tersebut, penulis menyaran-
kan kepada rekan-rekan mahasiswa yang lain, khususnya’
mahasiswa Jurusan Sastra Indonesia untuk melanjutkan pe-
nelitian ini dan mengembangkan pemhahaaann;a pada aspek-
aspek lain sehingga akhirnya kita dapatkan bacaan yang
lebih lengkap.
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Lampiran 7 _

Se

6.

DAFFAR DATA

*+=sensaDertelevigiag teleh mampu mengubah secara kua-
litatir Perikehidupan

du seperti Awerika
Beda Pendapat

masyarakat di negara-negara ma-
serikat.(F, 15 Juli 1993),
soal SDSHE Yang menjadi pemicu’ konflik,

kali inj tampaknya akan diatasy dengan berbagsi ja-
1an (T, Nov. 1991. 2Ly

Eami sudah mEﬁFiai’kau-k—&tanEE“hﬂﬂ menajemen dan ke -

canggiban teknologi untuk menghadapi persaingan yang

makin meningkat di masa datang (P, 10 Juli 1993).

Selama di Indonesia, ketiga utusan PEB antara lain
bertemu deﬁgan Menteri Luar Haget | iccisomis
(T, Mov. 1991: 33).

ﬂrganiaaﬂi Iglam iarhEEar dil Indenesls telah meneri-
ma uang SDSB.........(T, Nov. 1991:22), *
Gagasannya untuk pribuﬁisasi Islam inil tentu saja mem-
buat geger di kalsngan Nahdatul Ulama (T, Nov.1991:29),
Ei EEEEE.EEE-.liEtrIE ﬁenerangi tempat gelap EE.EEEEE?
nya (T, Nov. 1991: 68).

Eﬂﬁl;ﬁgggﬁg Islam di Eerhagﬁ daerah itu mengkhawatir-

kan Lemurniaﬁ Bank Muamalah Indonesla yang sahamnya

jalas diparuutﬁkhau untuk uméE Islam (T, Nov. 1991:55).

DL negara inl ia bergabung dengén tenféra"InEEria_gpu

nean pangkat letnan (T, Nov. 1991: 101).




i1

10,

Bencaua
bagi bangsa Fambﬂja pun datang {I, Nov.
1991- 37 '

1L,

‘li.|‘|‘. ﬂ
» 43M semakin tumbuhnya mental untuk mandi-

rl nta
u bLkerqa di sekitar swasts (F, 2 sSep.

1993).
“terecsssesPerintigan wajib helajar tingkat SLTP

a
an pendidikan bagi gemua orang (F, 13 Ag. 1993).

ikut menggnjang k&pala di tengah jalan,
(T, Nov. 1991: 36). T N

12,

13. Fenonton pun

14, Olabraga dan kedokteran Ei.iEEEE.EEE iﬂi memasuki du-

————

nia lklEI..I"I'l ‘-'liili{F’ EB *E; 1gé3}.
15, Suku-suku di Indonesia tidak mudah melakukan perka=-
winan ﬂampuraﬁ (P, Mov. 1991:18).

A5, ewienesy Hy Hustﬁr_Lazim dalam fengarahﬂnnza mengata-

kan, tugas kepala ﬁésﬁ itu cukup berat (F, 27 AE.1993),.

17. ssssssssdalam kejuarean tackwondo di New Yoxrk (F, 25
Ag. 1993).

1B, ..sssss0leh Menteri Negara Perumahan Rakyat, Ir. Ak-
bar Tanjung kepada wartawan di Jakarta (F, 1 Sep 1993).

19, ..... Bill Clinton membicarakan wasalah tersebut ke-
tika bertemu Fresiden Sceharto di Tokyo (F, 1 Sep.
1993).,

20, Bakal terjsdi arus pengungsi yang ditampung di per-
batasan itu (T, Nev. 1991: 52). "

- 4 R R mambﬁang muka manakala brtemu dengan kemis-

kinan yang terpampang di depan mata. (F, 2 Sep.1993).



22,

23,

24,
25,

2b.

ET-

28,

29,

21,

i1y

L T hah”ﬂ kaﬂuﬂ eut

Indonesia Mérupakan kulmi

hanasia yang terjaai di

nasi titik tangkap kema=-
nuﬁiﬂﬂnl .‘-III#Ilil(F| EE AE: 1935}1
Tentara Cing menyerbu masuk ke Yietnam,

(T, Nov. 199177,

Kamar kerjanya menghadap ke timur (T, Nov. 1991:68).

Pakis-pakis di tebing itw hijau dan segar dengan

tetes-tetes embun 41 puncak-puncaknya (Parwati:

1991: 9).

Efrida berangkat ke Jakarts bersama ibunya.
(Tj Hﬂ?i 1591:35}-.

Berita inl segera disambut oleh empat Komisariat

PMII di Yogya dengen surat ancaman untuk membubarkan
diri (T, Nov. 1991: 32).

sasssssses Merameikan nasib butan di tanah. kelghiran

mereka di Gedung Juang, (T, Nov. 1991:34).

srasssssssssy Monyebabkan kematian melalul kateter
ke lengannya di debuah penjara di sebelah utara
Houston (F, 26 Ag. 1993).

:......digalandans ke sabuah rumah yang belum se-

1esai dibengun, kemudisn diesmieya. Dengan konaisi

cumpangvcampiqﬁ dan tak berdaya, barang-barang vang

menempel di tubuh mareka satu persatu dicabuti,

(T, Nov., 1991: 85).
.. antara tabun 15990 dan tabun 1979 menam-

_}



iy

pilkan lukisan-lukisan kaligrafinya. Pi masa itulah
tampaknya karya-karyanya memberiken semacam penge-

EA0an ternadap lukisan kaligrafi (T, Nov. 1991:109).
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Lampiran III

DAFTAR RALAT

Ho, ! Halaman ] Barig ke ! Tertulis

! Seharusnya ! '
1. 1 9 ﬁuﬂahdlp&hami mudah di pahami |
2 7 10 yanitu yaitu
Js T 13 mecatat mencatat
4e 11 12 Batasa Batasan
W 16 18 jajui yakni
6. 17 6 dapatberdis- dapat berdis-
tribusi tribusi
Te 23 24 defenisi definisi
8. 25 3 sedangakan sedangkan
9. 25 12 nahasa ba hasa
10, 22 - 11 enam kategorli lima kategori
b 1 28 15 lainyang lain yang
12, 30 21 seadangkan sedangkan
13, ?1 21 mungin mangkin
14. 41 11 dantegar dam tegar
b A 4% 22’ befungsi berfungsi
16. 43 12 Viaken VI akan
17. S1 13 di swah di sawah
18, 52 18 meneyerbu menyerbu
19, 5% 3 takyransitif  taktransitif
s 56 12 poslisiawal posisl awal
21, 59 9 COMpPanD L= compang-
camping camping



